
BAB IX 

REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil analisis industri yang dilakukan oleh penulis, bisnis kuliner dalam 

bentuk restoran memiliki peluang yang baik dan memberikan keuntungan dalam jangka panjang. 

Peningkatan jumlah penduduk di Bekasi dari tahun ke tahun menyebabkan peningkatan 

kebutuhan konsumsi masyarakat yang disertai dengan perubahan pola hidup karena 

perkembangan yang pesat dari segala aspek pada era globalisasi. Peningkatan kebutuhan 

konsumsi ini menyebabkan peningkatan dalam permintaan konsumsi sehingga mempengaruhi 

variasi konsumsi makanan dan dapat dipertimbangkan setelah 4 atau 5 tahun beroperasi 

(berdasarkan situasi yang konstan) dapat mengadakan ekspansi atau membuka cabang 

berdasarkan analisa tingkat pengembaliannya (payback period) Restoran Ayam Goreng KPK 

yang menunjukan bahwa dalam jangka waktu 2 tahun 11 bulan 23 hari, modal awal sudah dapat 

kembali. 

Setelah melakukan studi kelayakan bisnis pada Restoran Ayam Goreng KPK yang 

merupakan sebuah bisnis kuliner dalam bentuk restoran dengan menyediakan hidangan berupa 

ayam goreng yang bersifat mengeyangkan, hasil penilaian kelayakan investasi menunjukkan 

bahwa perusahaan layak untuk dijalankan karena nilai NPV positif selama 5 tahun sebesar  

181.653.864,00. Hasil NPV positif ini menunjukkan hasil investasi lebih besar dari tingkat 

pengembalian yang diminta. Penilaian investasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dilakukan dengan menghitung Profitability Index yaitu sebesar 1,40 dengan kesimpulan layak 

dijalankan karena nilainya lebih dari satu (PI > 1) dan analisis Internal Rate of Return (IRR) 



sebesar 24,3% lebih dari 11,50% (weight average of capital) yang berdasarkan tingkat suku 

bunga kredit. 

Restoran Ayam Goreng KPK secara terus menerus meningkatkan service/pelayanan 

berhubung akan timbul tingkat persaingan yang cukup ketat mengingat tingginya tingkat 

keuntungan pada usaha restoran saat ini. 

 


